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1.1 LatarBelakang

PerkembanganindustridiIndonesiasaatinisemakinmaju

tetapiperkembanganitubelum diimbangidengankesadaranuntuk

memahamidanmelaksanakankeselamatandankesehatankerja

(K3)secarabenarsupayamencegahkecelakaanyangseringterjadi

ditempatkerja.K3merupakansuatupemikirandanupayauntuk

menjaminkeutuhandankesempurnaanbaikjasmanidanrohani.

DenganK3parapihakyangdiharapkandapatmelakukanpekerjaan

denganamandannyaman.Sehinggadiharapkantenagakerjaakan

mencapaiketahananfisik,dayakerjadantingkatkesehatanyang

tinggi(Sucipto,2014).

MenurutOHSAS18001:2007menyatakanbahwakecelakaan

kerja didefinisikan sebagaikejadian yang berhubungan dengan

pekerjaan yang dapat menyebabkan cidera atau kesakitan

(tergantungdarikeparahannya),kejadiankematian,ataukejadian

yang dapatmenyebabkan kematian.Kecelakaan terjadikarena

perilakupersonelyangkuranghati-hatiataucerobohataubisajuga

karenakondisiyangtidakamandalam bentukfisik,ataupengaruh

lingkungan(Widodo,2015).

Kondisi kerja yang buruk berpotensi menyebabkan

kecelakaankerja,mudahsakit,stress,sulitberkonsentrasisehingga

menyebabkanmenurunnyaproduktifitaskerja.Dalam menjalankan

suatu bisnis perusahaan membutuhkan sumberdaya manusia,

yaitu karyawan.Sumberdaya manusia sebagaikaryawan tidak

lepas darimasalah yang berkaitan dengan keselamatan dan

kesehatankerjasewaktubekerjadenganmenjaminkeselamatan



dankesehatankerjadapatmenumbuhkansemangatkerjapada

karyawan.Karyawanyangbekerjamemilikihakataskesehatandan

keselamatankerjayang pelaksanannyadilandasiolehperaturan

perundang-undang. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).

MengutipdatadariBadanPenyelenggaraJaminanSocial(BPJS)

Ketenagakerjaanmenyatakanbahwahinggaakhir2018dataangka

kecelakaan diIndonesia masih cukup tinggi,tercatat terjadi

147.000 kasus kecelakaan kerja sepanjang 2018,atau 40.273

kasussetiaphari.Darijumlahitu,sebanyak4.678kasus(3,18%)

berakibatkecacatan, dan 2.575 (1,75%)kasus berakhirdengan

kematian(BPJSKetenagakerjaan,2018).

MenurutOHSAS18001:2007,risikoK3adalahkombinasi

darikemungkinan terjadinya kejadian berbahaya atau paparan

dengan keparahan daricidera atau gangguan kesehatan yang

disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut. Menurut

SoehatmanRamli(2010)risikoK3adalahrisikoyangberkaitan

dengansumberbahayayangtimbuldalam aktivitasbisnisyang

menyangkutaspekmanusia,peralatan,material,danlingkungan

kerja. Secara garis besar gambaran mengenai risiko K3

dikonotasikansebagaihalyangnegatifantaralain;kecelakaan

terhadap manusiadanasetperusahaan,kebakarandanpeledakan,

penyakitakibatkerja,kerusakan sarana produksi,dan ganguan

produksi.MenurutILO (2003),setiap harirata-rata 6000 orang

meninggalakibatsakitdankecelakaankerjaatau2,2jutaorang

pertahunsebanyak300.000orangpertahundiantaranyameninggal

akibatsakitataukecelakaankerja.BerdasarkanUUNo.1Tahun

1970tentangkeselamatankerja,kecelakaankerjaadalahsuatu

kejadianyangtidakdidugasemuladantidakdikehendaki,yang

mengacaukanprosesyangtelahdiaturdarisuatuaktivitasdan

dapatmenimbulkankerugianbaikkorbanmanusiamaupunharta

benda(DepnakertransRI,2007)



Safetyinspection adalah tindakan untukmelihatsesuatu

yangdaridekatgunamempelajarisesuatuhalsecaralanjutuntuk

melihatapakahaturan-aturansedangdiikutiatautidaksertauntuk

menemukanberbagaimasalahyangada(Salmah,2017).

Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk

nominasi10negarapenghasiltekstilterbesardidunia.Salahsatu

perusahaantektilyangberkembangadalahPT.IndonesiaToray

Syntheticyangmulaiberdiritahun1971.Produkyangdihasilkan

adalah Nylon FilamentYarn,PolyesterFilamentYarn,Polyester

StaplefiberdanyangpalingterbaruadalahResinCompound.PT.

IndonesiaToraySyntheticselaluberusahamengutamakanmutu

terbaik untuk kepuasan pelanggan dan mengupayakan

keselamatankerjayangtinggi.PadaPT.IndonesiaToraySynthetic

pun mempunyaipabrik polyester sendiriyang menghasilkan

produksiyaitu chip film,staple fiber,dan filament.Chip adalah

butiran-butirandenganukurantertentuyangdihasilkandariproses

polimerisasi.Staplefiberadalahkapassintetissepertiseratalam

hasil dari penarikan benang yang dibentuk bergelombang

(crimping).Chipfilm adalahchippolyesteryangdigunakansebagai

bahan baku untukmembuatbenang polyester.Filamentadalah

seratsintetis(PT.IndonesiaToraySynthetic,2016).

Alurprosespembuatanpolyesterpadaseksipolymerbatch

yaitu,pertamakaliprosesyangdilakukanadalahpersiapanbahan

baku,bahanbakuyangdigunakanuntukpembuatanpolyesterialah

TPA (terepthalate pure acid) merupakan bahan baku yang

berbentukserbukpadatdanEG(Ethyleneglycol)merupakanbahan

bakuyangberbentukcair.LalutahapkeduayaituEsterifikasi,pada

prosesinisendiriadalahprosespemberiansenyawadengansuhu

tertentu.LalutahapselanjutnyaatautahapketigayaituPolimerisasi,

padaprosesinipengikatansenyawakimiayangakanmembentuk



ikatan,sehinggaterjadipembentukanKristalyangdisebutsebagai

chip.Lalupadatahapprosesselanjutnyaadalahekstrusi(cutting

dandehydrating)hasildaritahapPolimerisasidialirkanmelaluihole

spinneretyangterdapatpadadieplateUSG untukdilakukannya

pemotongan dan pengeringan.Lalu tahap terakhiryaitu chip

handlingtahapiniadalahprosesterakhiruntukchipyangtelahsiap

(PT.IndonesiaToraySynthetic,2016)

PT. Indonesia Toray Synthetic merupakan salah satu

perusahaan yang bergerak di bidang industry tekstil,maka

pekerjaan yang dilakukan banyak memilikibahaya dan risiko

kecelakaanyangtinggi.Bahayadan risikokecelakaanyangada

tersebutharusdiminimalkandengandiadakannyaprogram yang

menerapkankeselamatanpadapekerja,karenaseluruhkegiatan

operasionalpadaperusahaantersebutmemilikibahayadanpotensi

risikoyangtinggiterhadapkecelakaankerjadenganmenggunakan

berbagaimacam peralatan,alat-alatkelistrikandanalurpekerjaan

yangmelibatkaninteraksiantarapekerjadenganperalatan.Dengan

itu perusahaan membuat program safety inspection untuk

menindaklanjutiperihalbahayayangditemukanpadalingkungan

kerjagunamengurangiangkakecelakaankerjapadaperusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut,maka penulis tertarikuntuk

melakukan observasi guna mengetahui bagaimana safety

inspectionpadapembuatanchipdiDepartementPolyesterdengan

judul“GambaranUmum PelaksanaanSafetyInspectionPadaSeksi

PolymerBatch DiDepartementPolyesterPT.Indonesia Toray

SyntheticTahun2019”

1.2 TujuanMagang

1.2.1 TujuanUmum

Mengetahuigambaranumum pelaksanaansafetyinspection



pada seksipolymerbatch diDepartementPolyesterPT.

IndonesiaToraySynthetictahun2019

1.2.2 TujuanKhusus

1.Mengetahuigambaran umum diPT.Indonesia Toray

Synthetic

2.Mengetahuigambaranumum unitK3diPT.Indonesia

ToraySynthetic

3.Mengetahui gambaran input pelaksanaan safety

inspection pada seksipolymerbatch diDepartemen

PolyesterPT.IndonesiaToraySynthetictahun2019

4.Mengetahui gambaran proses pelaksanaan safety

inspection pada seksipolymerbatch diDepartemen

PolyesterPT.IndonesiaToraySynthetictahun2019

5.Mengetahui gambaran output pelaksanaan safety

inspection pada seksipolymerbatch diDepartemen

PolyesterPT.IndonesiaToraySynthetictahun2019

1.3 ManfaatMagang

1.3.1 BagiPerusahaan

1. Membantu pihak perusahaan dalam memberikan

informasiyang dapatdijadikan bahan pertimbangan

dalam rangkapenentuankebijakanK3

2. Terjalinnyakerjasamayangbaikdenganpihakinstitusi

pendidikandalam kaitannyameningkatkansumberdaya

manusia

3. Hasildarimagangyangdilakukanpenulisdapatdijadikan

referensimasukan yang bermanfaat tentang kajian

dalam aspekK3.



1.3.2 BagiFakultas

1. Terbinanya kerja sama dengan instansi perusahaan guna

menambahpengetahuandanketerampilansumberdayamanusia

yangdibutuhkan.

2. Meningkatkankualitaspendidikandanmelibatkantenaga-tenaga

terampildantenagalapangandalam kegiatanmagang.

3. Memperolehmasukanyangpositifuntukdapatditetapkandalam

program magangselanjutnya.

4. Sebagaisaranauntukmembinakerjasamayangbaikantarapihak

fakultasdenganPT.IndonesiaToraySynthetic

1.3.3 BagiMahasiswa

1. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk dapat

mengaplikasikanteoridanpraktikyangdidapatpadasaatkuliah

dalam dunia kerja yang sesungguhnya, serta memperkaya

wawasanmengenaikeselamatandiduniaindustry.

2. Memperolehkesempatanbekerjasamadenganprofesilainyang

adadiPT.IndonesiaToraySynthetic.

3. Dapatmenjadimasukandalam pelaksanaanaplikasiilmudanteori,

serta merubah wawasan dan pengalaman mahasiswa diPT.

IndonesiaToraySynthetic.

4. UntukmenerapkanilmuK3yangdiperolehdibangkukuliahke

dalam kondisiyangrealyaitudilingkungankerjaPT.Indonesia

ToraySynthetic.

5. Dapat mengetahui program kerja dan penerapannya dalam

aktivitaskerjadiPT.IndonesiaToraySynthetic.


